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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of financial literacy, digital payment, and self-control on consumer 

behavior. Data collection was conducted at Universitas Negeri Jakarta among undergraduate students of the 

Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri Jakarta. This research is a quantitative study using the 

proportional random sampling technique. The total number of respondents in this study is 246 respondents. The 

research instrument used a questionnaire. The data analysis techniques employed multiple linear regression tests, 

T-tests, F-tests, and coefficient of determination tests.The results obtained in the study indicate that financial 

literacy has a negative and significant effect on consumer behavior, digital payment has a positive and significant 

effect on consumer behavior, self-control has a negative and significant effect on consumer behavior, and that 

financial literacy, digital payment, and self-control simultaneously have a significant effect on consumer behavior. 

The implications of this research highlight the importance of enhancing students' understanding of investments, the 

ease of using digital payment systems, and strengthening cognitive control to support financial decision-making. 

As these three aspects improve, students are expected to manage their finances more responsibly and reduce their 

tendency towards consumerist behavior. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, digital payment, dan self control terhadap 

perilaku konsumtif. Pengumpulan data dilakukan di Universitas Negeri Jakarta pada mahasiswa tingkat sarjana 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan teknik proportional random sampling. Total responden dalam penelitian ini adalah 246 responden. 

Instrumen penelitian menggunakan kuisioner. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linear berganda, uji T, 

uji F, dan uji koefisien determinasi. Hasil yang didapat dalam penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, digital payment berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif, self control berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, serta 

literasi keuangan, digital payment, dan self control secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap 

investasi, kemudahan penggunaan sistem pembayaran digital, serta penguatan kontrol kognitif guna mendukung 

pengambilan keputusan keuangan. Seiring dengan meningkatnya ketiga aspek tersebut, mahasiswa diharapkan 
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mampu mengelola keuangan secara lebih bertanggung jawab dan mengurangi kecenderungan perilaku konsumtif. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena perilaku konsumtif semakin marak di kalangan masyarakat, seiring dengan 

perkembangan teknologi yang sangat pesat. Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu maupun 

masyarakat secara keseluruhan pasti melakukan aktivitas konsumsi. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), rata-rata pengeluaran konsumsi per kapita penduduk Indonesia pada Maret 2024 sebesar 

1.500.556 rupiah per bulan, meningkat 3,35 persen dari 1.451.870 rupiah pada periode yang sebelumnya 

(Badan Pusat Statistik, 2024). Besarnya angka ini menunjukkan adanya perilaku konsumtif yang sering kali 

dipengaruhi oleh dorongan emosional dan faktor eksternal seperti tren serta promosi. Perilaku konsumtif  

masyarakat  dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor,  antara  lain pengalaman berinternet dan belanja online, 

orientasi dan motivasi berbelanja, karakteristik pribadi, demografi, serta persepsi psikologis (Simarmata et 

al., 2024). 

Jakarta sebagai kota metropolitan dan pusat ekonomi Indonesia sangat memengaruhi gaya hidup 

masyarakatnya untuk mengikuti tren konsumsi yang terus berkembang, sehingga perilaku konsumtif 

semakin meluas. Pada Maret 2024, Jakarta memiliki rata-rata pengeluaran per kapita yaitu antara 975.854 

hingga 2.794.485 rupiah per bulan, yang mencerminkan tingginya tingkat konsumsi masyarakat di kota ini 

(Badan Pusat Statistik, 2024). Budaya konsumerisme yang kuat di Jakarta memengaruhi individu untuk 

membeli barang demi gaya hidup dan pengakuan sosial, bukan kebutuhan semata. Selain itu, tuntutan untuk 

selalu tampil mengikuti mode dan perkembangan teknologi semakin memperkuat kecenderungan adanya 

perilaku konsumtif. Fenomena konsumtif ini juga umum terjadi di masyarakat perkotaan, termasuk di 

kalangan mahasiswa (Anjani et al., 2025). Mereka dihadapkan pada beragam fasilitas yang memenuhi 

berbagai kebutuhan, mulai dari tempat hangout, pusat perbelanjaan, coffee shop, hingga ruang nyaman 

untuk mengerjakan tugas di luar kampus. Perilaku konsumtif kini juga menjadi perhatian serius di kalangan 

mahasiswa, termasuk mereka yang menempuh pendidikan di FakultasEkonomi dan Bisnis (FEB). 

Meskipun mahasiswa FEB memiliki pemahaman keuangan yang baik, hal tersebut belum cukup untuk 

mencegah mereka dari perilaku konsumtif (Sari et al., 2024). Desakan untuk terus mengikuti mode dan 

inovasi teknologi, baik dalam lingkup akademik maupun sosial, membuat mahasiswa FEB rentan terhadap 

pengaruh tren konsumsi. Gaya hidup yang tinggi tanpa skala prioritas kebutuhan sering kali mendorong 

mereka untuk memenuhi keinginan secara impulsif. 

Putri dan Santoso (2021) mengungkapkan bahwa salah satu penyebab munculnya perilaku 

konsumtif adalah rendahnya tingkat literasi keuangan. Ketidaktahuan dalam mengelola keuangan pribadi 

mendorong individu untuk melakukan pembelian tanpa mempertimbangkan secara rasional aspek 

kebutuhan dan kemampuan finansial. Situasi ini semakin diperburuk dengan melimpahnya pilihan  produk  

dan layanan di pasar yang menggoda konsumen untuk memenuhi keinginan dibandingkan kebutuhan. 

Akibatnya, banyak orang mengabaikan prinsip dasar pengelolaan keuangan seperti perencanaan anggaran 

dan kontrol pengeluaran, yang dapat menimbulkan masalah finansial dalam jangka panjang. Hasil 

penelitian Hwihanus (2023) juga mendukung temuan ini, di mana mahasiswa yang memiliki literasi 

keuangan tinggi menunjukkan perilaku keuangan yang lebih rasional, cermat dalam menyusun prioritas 

kebutuhan, serta tidak mudah terpengaruh oleh promosi atau diskon. Sebaliknya, mereka yang literasi 

keuangannya rendah lebih mudah tergoda untuk berbelanja impulsif. Oleh karena itu, peningkatan literasi 

keuangan sangat penting agar individu dapat mengambil keputusan keuangan secara lebih cerdas dan 
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bertanggung jawab. 

Pengetahuan masyarakat mengenai literasi keuangan sudah menjadi keharusan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga menjadi life skill yang perlu dimiliki oleh setiap individu dalam menjalani kehidupan 

dalam jangka panjang (Sugiharti & Maula, 2021). Pengetahuan tentang prinsip-prinsip dasar keuangan, 

teknik penanganan uang yang cerdas, dan kemampuan untuk membuat pilihan keuangan yang bijaksana 

merupakan beberapa hal yang mencakup literasi keuangan. Hal tersebut menjadi selaras dengan penelitian 

oleh Yuliana et al. (2024), Siskawati & Ningtyas (2022), dan Oktaviani et al. (2023) menyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh secara positif dan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Namun, hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Sari et al. (2025), Alwi & Arrafi (2024), Nainggolan 

(2022)yang mengungkap bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. Rendahnya literasi keuangan akan berdampak pada sikap konsumtif pada konsumen 

(Ramadhan Fahmi Putra, 2022). 

Faktor lain yang mempengaruhi seseorang berperilaku konsumtif yaitu digital payment atau 

pembayaran digital. Digital payment merupakan teknologi yang memberikan pandangan baru bagi 

masyarakat tentang pembayaran non-tunai yang jauh lebih praktis dan aman dalam bertransaksi. Sebagian 

orang mengenal digital payment sebagai dompet digital atau uang ponsel yang bisa digunakan membayar 

berbagai transaksi yang telah tersedia. Rahayu (2023) menyatakan bahwa digital payment dapat membuat 

seseorang lebih mudah tergoda untuk membeli barang-barang yang tidak direncanakan, karena uang tidak 

perlu diambil secara fisik. Selain itu, metode pembayaran digital dianggap lebih mudah dan memberikan 

keuntungan apabila penyedia jasa memberikan potongan harga atau diskon pada pembayaran tertentu 

(Primadineska, 2021). 

Pesatnya penggunaan internet, khususnya di kalangan generasi muda, turut mendorong peningkatan 

pemanfaatan pembayaran digital dalam aktivitas sehari-hari. Berbagai aplikasi seperti GoPay, OVO, 

DANA, ShopeePay, LinkAja, dan mobile banking kini menjadi sarana utama dalam melakukan berbagai 

transaksi, mulai dari berbelanja, membeli makanan hingga membayar layanan transportasi online. Dengan 

kemudahan akses serta berbagai penawaran menarik yang diberikan oleh aplikasi-aplikasi ini, konsumen, 

terutama generasi muda, sering kali terjebak dalam pembelian impulsif yang memperburuk perilaku 

konsumtif mereka. Hal tersebut menjadi selaras dengan penelitian oleh Inaya & Fahrika (2025), Alwi & 

Arrafi (2024), Mursalim et al. (2024), dan Anatasya et al. (2024) menyatakan bahwa digital payment 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Namun, ini bertentangan dengan hasil penelitian Alfarid 

et al. (2023) yang mengungkap bahwa secara parsial, uang saku berpengaruh negatif terhadap perilaku 

konsumtif. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin sering seseorang menggunakan dompet digital, belum 

tentu akan meningkatkan jumlah atau frekuensi pembelian. 

Perilaku konsumtif juga memiliki dampak pada pengendalian diri seseorang atau self control. 

Menurut Ernawati & Ahzani (2023) self control merupakan pengaturan proses fisik, psikologis, dan 

perilaku individu, yang secara keseluruhan membentuk dirinya sendiri. Dalam budaya konsumsi masa kini, 

kualitas pengendalian diri yang kuat memiliki kaitan erat dengan kemampuan membatasi konsumsi yang 

berlebihan. Sayangnya, peningkatan interaksi sosial di lingkungan kampus, yang dapat memicu perubahan 

perilaku dan mendorong gaya hidup lebih dinamis, berisiko melemahkan kontrol diri mahasiswa, sehingga 

berpotensi mendorong mereka pada perilaku konsumtif. 
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Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Puteri et al. (2022), Lorenza & Lestari 

(2023), dan Nurhaini (2018) menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin 

& Abidin (2024), Nainggolan (2022), dan Anatasya et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa secara parsial 

kontrol diri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.  

Dari beberapa penelitian sebelumnya, diketahui bahwa temuan penelitian tersebut tidak konsisten 

karena menunjukkan hasil yang tidak sama antara satu penelitian dengan penelitian lain yang pernah 

dilaksanakan di masa lalu. Selain itu, fokus pada mahasiswa sebagai target sampel diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kondisi terkini terkait perilaku konsumtif di kalangan 

generasi muda, khususnya di lingkungan akademik. Oleh karena itu, diperlukan pengkajian ulang untuk 

memperbarui dan melengkapi riset yang telah ada sebelumnya. 

Berlandaskan pada penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul 

“Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Payment, dan Self Control Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta”. 

 

 

KAJIAN TEORITIS 

Periaku Konsumtif 

Menurut Rahima & Cahyadi (2023) perilaku konsumtif adalah perilaku di mana seseorang 

memiliki keinginan untuk mengonsumsi secara berlebihan tanpa didasari pertimbangan yang rasional hanya 

semata-mata untuk memperoleh kebahagiaan atau kepuasan tersendiri. Sedangkan menurut Aeni et al. 

(2024) perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk mengeluarkan sumber 

daya secara berlebihan dengan mengutamakan keinginan daripada kebutuhan, demi memperoleh kepuasan 

pribadi tanpa memperhatikan batasan. Dapat ditarik kesimpulam bahwa perilaku konsumtif merupakan 

kecenderungan seseorang untuk mengonsumsi atau mengeluarkan sumber daya secara berlebihan tanpa 

pertimbangan rasional, dengan tujuan memperoleh kepuasan atau kebahagiaan pribadi. Sehingga, individu 

dalam melakukan pembelian lebih mementingkan faktor keinginan (want) daripada faktor kebutuhan 

(need). 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan memegang peranan krusial dalam tata kelola finansial, termasuk pengelolaan 

keuangan personal. Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai serangkaian proses atau tindakan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman (knowledge), keahlian skill), dan keyakinan diri (confidence) 

individu agar mampu mengelola keuangan pribadi secara lebih efektif (Afandy & Niangsih, 2020). Oleh 

karena itu literasi keuangan merupakan kapasitas individu untuk memahami dan mengelola aspek-aspek 

keuangan secara bertanggung jawab. Kemampuan ini meliputi pemahaman tentang sumber-sumber 

keuangan, metode alokasi yang bijaksana, serta strategi untuk mencapai stabilitas finansial di masa depan. 

 

Digital Payment 

Digital payment merupakan metode pembayaran yang menggunakan teknologi digital, di mana 
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proses transaksi dilakukan secara elektronik tanpa memerlukan uang tunai fisik. Menurut Jumawan et al. 

(2024), digital payment merupakan proses pemindahan dana secara digital dari satu rekening ke rekening 

lain melalui jaringan elektronik, yang memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengakses, 

mengelola, dan memantau rekening serta transaksi mereka kapan saja dan di mana saja. 

 

Self Control 

Menurut Fajar et al. (2013) kontrol diri adalah pengelolaan serangkaian proses fisik, psikologis, 

dan perilaku seseorang yang membentuk dan mengatur dirinya sendiri. Sementara itu Dwi Marsela & 

Supriatna (2019) menyatakan bahwa pengendalian diri merupakan elemen penting dalam pengelolaan 

pribadi yang membantu individu mengarahkan energi mereka serta memberikan kemampuan untuk 

mengendalikan jalannya kehidupan secara mandiri. Kemampuan kontrol diri ini sangat krusial dalam 

membimbing perjalanan karier seseorang, karena melalui kontrol diri, individu dapat membuat keputusan 

yang tepat dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. 

 

KERANGKA PENELITIAN 

 

 

Hipotesis 

H1: terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. 

H2: terdapat pengaruh digital payment terhadap perilaku konsumtif. 

H3: terdapat pengaruh self control terhadap perilaku konsumtif. 

H4: Terdapat pengaruh literasi keuangan, digital payment dan self control terhadap perilaku konsumtif 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 

satu bulan, dimulai pada bulan Juni 2025 sampai dengan Juli 2025. Penelitian ini dilaksanakan pada 

mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2021 di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

H1 

H2 

H3 

H4 

PERILAKU KONSUMTIF 

(Y) 

SELF CONTROL 

(X3) 

DIGITAL PAYMENT 

(X2) 

LITERASI KEUANGAN 

(X1) 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Payment, dan Self Control Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta  

(Sari, et al.)  

        659 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022  

 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2021 sebanyak 678 mahasiswakarena dianggap mewakili generasi 

yang aktif menggunakan teknologi digital dan layanan keuangan modern. 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

probability sampling dengan teknik proportionate random sampling, yaitu teknik penentuan sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dengan proporsi yang 

sama. jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 246 mahasiswa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Penelitian ini diajukan kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta 

Angkatan 2021 dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, digital payment, dan self 

control terhadap perilaku konsumtif. Responden dalam penelitian berjumlah 246 orang. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dengan mendistribusikan kuesioner melalui pesan singkat seperti WhatsApp dan 

Instagram dengan mengirimkan link kuesioner yang dibuat pada Google Form. Setelah jumlah sampel 

responden memenuhi syarat sudah terkumpul, peneliti mulai mengolah data dengan menggunakan 

Microsoft Excel dalam mendeskripsikan data responden.  

 

Uji Normalitas 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 246 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,52748241 

Most Extreme Differences Absolute ,041 

Positive ,041 

Negative -,022 

Test Statistic ,043 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025 
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 Berdasarkan hasil output SPSS terhadap uji normalitas, dapat dilihat pada tabel Asymp. Sig. (2-

tailed) bernilai 0,200 > 0,05 yang berarti data berdistribusi secara normal. 

 

Uji Linearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Linearitas Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif  

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Perilaku 

Konsumtif 

* Literasi 

Keuangan 

Between 

Groups 

(Combined) 28670,279 37 774,872 38,622 ,000 

Linearity 27844,586 1 27844,586 1387,863 ,000 

Deviation 

from Linearity 
825,693 36 22,936 1,143 ,277 

Within Groups 4201,911 4173,087 208 20,063  

Total 32076,081 32843,366 245   

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025 

Berdasarkan hasil ouput SPSS, diketahui nilai sig. deviation from linearity pada literasi keuangan 

(X1) terhadap perilaku konsumtif (Y) sebesar 0,277 yang menyatakan bahwa adanya hubungan linear 

karena 0,277 > 0,05. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Linearitas Digital Payment Terhadap Perilaku Konsumtif  

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Perilaku 

Konsumtif 

* Digital 

Payment 

Between 

Groups 

(Combined) 30006,533 39 769,398 55,871 ,000 

Linearity 29304,722 1 29304,722 2127,997 ,000 

Deviation 

from Linearity 
701,811 38 18,469 1,341 ,102 

Within Groups 4201,911 2836,833 206 13,771  

Total 32076,081 32843,366 245   

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan hasil ouput SPSS, diketahui nilai sig. deviation from linearity pada digital payment (X2) 

terhadap perilaku konsumtif (Y) sebesar 0,102 yang menyatakan bahwa adanya hubungan linear karena 

0,102 > 0,05. 
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Tabel 4 Hasil Uji Linearitas Self Control Terhadap Perilaku Konsumtif  

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Perilaku 

Konsumtif 

* Self 

Control 

Between 

Groups 

(Combined) 27443,473 40 686,087 26,046 ,000 

Linearity 26567,131 1 26567,131 1008,587 ,000 

Deviation 

from Linearity 

876,341 39 22,470 ,853 ,717 

Within Groups 4201,911 5399,893 205 26,341  

Total 32076,081 32843,366 245   

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan hasil ouput SPSS, diketahui nilai sig. deviation from linearity self control (X3) terhadap 

perilaku konsumtif (Y) sebesar 0,717 yang menyatakan bahwa adanya hubungan linear karena 0,717 > 

0,05. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Berikut merupakan hasil uji dari regresi 

linear berganda: 

Tabel 5 Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

Dari hasil uji regresi linear berganda di atas, diperoleh persamaan regresi berikut: 

Y’ = 𝛼 + β 1𝑋1 + β 2𝑋2 + β3𝑋3 + e 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45,922 7,453  6,161 ,000 

Literasi 

Keuangan 

-,690 ,111 -,467 -6,189 ,000 

Digital 

Payment 

1,155 ,095 ,862 12,185 ,000 

Self Control -,551 ,125 -,374 -4,398 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025 
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Y’ = 45,922 - 0,690X1 + 1,155X2 - 0,551X3 + e 

Dari hasil persamaan regresi tersebut, dapat diuraikan hal-hal berikut ini : 

a) Nilai konstanta 𝛼 = 45,922 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel bebas bernilai nol (0) atau tidak 

mengalami kenaikan ataupun penurunan, maka hasil variabel perilaku konsumtif bernilai 45,922. 

b) Koefisien regresi variabel literasi keuangan (X1) bernilai negatif mengindentifikasi bahwa setiap 

kenaikan satu satuan variabel literasi keuangan akan menurunkan perilaku konsumtif (Y) sebesar 

0,690. 

c) Koefisien regresi variabel digital payment (X2) bernilai positif mengindentifikasi bahwa setiap satu 

satuan variabel digital payment akan meningkatkan perilaku konsumtif (Y) sebesar 1,155. 

d) Koefisien regresi variabel self control (X3) bernilai negatif mengindentifikasi bahwa setiap satu 

satuan variabel self control akan menurunkan perilaku konsumtif (Y) sebesar 0,551. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T (Uji Parsial) 

Uji T atau Uji Koefisien Regresi Parsial merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui seberapa 

jauh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam tabel koefisien, hasil uji t terdapat di kolom sig. Jika 

nilai thitung > ttabel dengan signifikansi 0.05, maka ada pengaruh parsial dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai thitung < ttabel dengan signifikansi 0.05, maka tidak 

terdapat pengaruh parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Nilai ttabel didapatkan dengan melihat taraf signifikansi sebesar 0,05, kemudian ketentuan df = n – 

k – 1, dengan n = jumlah responden dan k = variabel independen maka df = 246 – 3 – 1 = 242, sehingga di 

dapatkan ttabel sebesar 1,970. Berikut adalah output hasil dari Uji T: 

Tabel 6 Hasil Uji T 

 

1) Pengaruh literasi keuangan (X1) terhadap perilaku konsumtif (Y). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45,922 7,453  6,161 ,000 

Literasi 

Keuangan 

-,690 ,111 -,467 -6,189 ,000 

Digital 

Payment 

1,155 ,095 ,862 12,185 ,000 

Self Control -,551 ,125 -,374 -4,398 ,000 

a. Dependent Variable:  Perilaku Konsumtif 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025 
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Nilai thitung literasi keuangan sebesar -6,189 < -ttabel senilai -1,970 yang berarti literasi keuangan 

berbanding terbalik terhadap perilaku konsumtif, kemudian hasil uji t menunjukkan nilai signifikasi sebesar 

0,000 < 0,05. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya literasi 

keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

2) Pengaruh digital payment (X2) terhadap perilaku konsumtif (Y). 

Nilai thitung sebesar 12,185 > ttabel senilai 1,970 yang berarti digital payment berbanding lurus 

terhadap perilaku konsumtif, kemudian hasil uji t menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Dari 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang artinya digital payment berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

3) Pengaruh self control (X3) terhadap perilaku konsumtif (Y). 

Nilai thitung self control sebesar -4,938 < -ttabel senilai -1,970 yang berarti self control berbanding 

terbalik terhadap perilaku konsumtif, kemudian hasil uji t menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 

0,05. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang artinya self control berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F adalah metode pengujian yang digunakan untuk menentukan apakah variabel X1, X2, dan X3 

secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Adanya pengaruh signifikan variabel X terhadap 

variabel Y ditandai dengan nilai Fhitung > Ftabel. Nilai Ftabel didapatkan dengan melihat taraf signifikansi 

0,05, kemudian ketentuan df 1 (jumlah variabel independen) = 3, dan df 2 (n-k-1) atau 246-3-1=242, yang 

mana n adalah jumlah data responden, k adalah jumlah variabel independen, sehingga di dapatkan tabel 

sebesar 2,64. Berikut adalah hasil output dari uji F : 

Tabel 7 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 29794,798 3 9931,599 788,386 ,000b 

Residual 3048,567 242 12,597   

Total 32843,366 245    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Self Control, Digital Payment, Literasi Keuangan 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan output SPSS uji F, terlihat hasil Fhitung sebesar 788,386 > Ftabel sebesar 2,64 dan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh secara bersama-sama antara literasi keuangan, digital payment, dan self control terhadap 

perilaku konsumtif. 

 

Uji Koefisien Determinasi 
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Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel X secara 

simultan terhadap variabel Y. Berikut adalah hasil output dari uji koefisien determinasi. 

 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan output uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square sebesar 0,905. Hal ini 

memberikan arti bahwa literasi keuangan (X1), digital payment (X2), dan self control (X3) memiliki 

kontribusi atau pengaruh simultan sebesar 90,7%. 

 

Pembahasan 

Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai koefisien sebesar - 6,189 < -ttabel senilai -1,970 yang 

berarti literasi keuangan berbanding terbalik terhadap perilaku konsumtif kemudian hasil uji t menunjukkan 

nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan individu 

maka semakin rendah perilaku konsumtifnya. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima, yaitu literasi keuangan memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya, semakin tinggi literasi keuangan 

seseorang, maka semakin rendah kecenderungan untuk berperilaku konsumtif. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Alwi & Arrafi (2024), Putra & Sinarwati (2023), dan Yoga & Irwansyah (2024) yang 

menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan keuangan 

yang lebih bijak, yang pada akhirnya dapat membantu individu menghindari perilaku konsumtif yang 

berisiko terhadap kondisi keuangan jangka panjang. 

 

Pengaruh digital payment terhadap perilaku konsumtif 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh niai thitung sebesar 12,185 > ttabel senilai 1,970 yang berarti 

penggunaan digital payment berbanding lurus terhadap perilaku konsumtif, yang digital payment 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Variabel digital payment diukur dengan menggunakan 

indikator kemudahan yang dirasakan, manfaat yang dirasakan, dan kredibilitas yang dirasakan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis dua diterima, yaitu digital payment memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya, semakin tinggi penggunaan digital payment, 

maka semakin tinggi pula kecenderungan individu untuk berperilaku konsumtif. Penelitian ini 

menggunakan indikator digital payment yang mencakup: 1) perceived usefulness (manfaat yang dirasakan), 

2) perceived ease of use (kemudahan yang dirasakan), dan 3) perceived credibility (persepsi kredibilitas). 

Model Summary 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,952a ,907 ,906 3,549 

a. Predictors: (Constant), Self Control, Digital Payment, Literasi Keuangan 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025 
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Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Inaya & Fahrika (2025), Kurniawan (2025), dan Karthika 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa kemudahan dan kecepatan transaksi melalui pembayaran digital dapat 

memicu perilaku konsumtif, terutama jika tidak disertai dengan kontrol diri yang baik. 

 

Pengaruh self control terhadap perilaku konsumtif 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh -4,938 < -ttabel senilai - 1,970 yang berarti self control 

berbanding terbalik terhadap perilaku konsumtif dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti self 

control berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif. Hal ini menujukkan menandakan semakin tinggi 

kontrol diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif dan sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka 

semakin rendah perilaku konsumtif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis tiga diterima, yaitu self control memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya, semakin tinggi kontrol diri seseorang, maka semakin 

rendah kecenderungan untuk berperilaku konsumtif. Penelitian ini menggunakan tiga indikator untuk 

mengukur self control, yaitu 1) kontrol perilaku, 2) kontrol kognitif, dan 3) kontrol keputusan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Anatasya et al. (2024), Fattah et al. (2022), dan Putra & Sinarwati (2023). Individu 

dengan self control yang baik cenderung lebih mampu mempertimbangkan kebutuhan secara rasional 

sebelum melakukan pengeluaran, sehingga dapat menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan. 

 

Pengaruh literasi keuangan, digital payment, dan self control terhadap perilaku konsumtif 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara literasi keuangan, digital payment, dan self control terhadap perilaku konsumtif. Hal ini 

dibuktikan hasil uji F yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variable bebas 

dengan variable terikat kerena f hitung (788,386) > f tabel (2,64) dan signifikasi sebesar (0,000) < (0,05). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Simarmata et al. (2024) dengan judul 

“Pengaruh Literasi Keuangan, Penggunaan Digital Payment, dan Self Control Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi”, yang mana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel secara simultan Literasi Keuangan, Penggunaan Digital Payment, 

dan Self Control berpengaruh secara bersama-sama terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi sebesar 35,4% dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan dari hasil 

penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Payment, dan Self Control Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta” adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan variabel literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka kecenderungan untuk 

bersikap konsumtif akan semakin rendah.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel digital payment terhadap perilaku konsumtif. Hal 

tersebut memberikan pengertian bahwa semakin sering individu menggunakan metode pembayaran 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Payment, dan Self Control Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta  

(Sari, et al.)  

        666 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022  

 

digital, maka semakin besar pula kecenderungan untuk melakukan pembelian secara konsumtif.  

3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan self control terhadap terhadap perilaku konsumtif. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengendalian diri yang dimiliki seseorang, maka semakin 

rendah kecenderungan untuk berperilaku konsumtif.  

4. Terdapat pengaruh signifikan antara literasi keuangan, digital payment, dan self control terhadap 

perilaku konsumtif. Hal ini menunjukkan secara bersama-sama variabel literasi keuangan, digital 

payment, dan self control memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti 

memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini hanya digunakan tiga variabel independen, yaitu literasi keuangan, digital 

payment, dan self control. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang juga 

berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif, seperti gaya hidup, teman sebaya, motivasi belanja, 

media sosial, atau financial planning. Penambahan variabel ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mendorong perilaku konsumtif mahasiswa. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu universitas dengan jumlah responden yang terbatas. Oleh 

karena itu, disarankan untuk memperluas objek penelitian ke mahasiswa dari berbagai jurusan dan 

fakultas, tidak hanya terbatas pada program studi akuntansi. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat dilakukan di beberapa perguruan tinggi lain, baik negeri maupun swasta, yang berada di wilayah 

Jabodetabek atau daerah lain, sehingga hasil penelitian lebih representatif dan dapat digeneralisasi 

secara lebih luas. 

3. Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menggunakan angket tertutup berbasis Google Form. 

Penelitian lanjutan diharapkan dapat menggunakan pendekatan campuran, seperti wawancara atau 

Forum Group Discussion (FGD), agar dapat menggali informasi yang lebih mendalam terkait sikap 

dan pola konsumsi mahasiswa. Selain itu, perbaikan dalam redaksi dan kejelasan pernyataan dalam 

kuesioner juga perlu diperhatikan untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengisian jawaban oleh 

responden. 
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